BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
kelaikan BTT di Bandara Sultan Mahmud Badaruddin Il belum sesuai dengan
standar yang ada yaitu dalam KP 635 Tahun 2015. Uji kelaikan telah
dilaksanakan, akan tetapi masih ditemukan beberapa kerusakan yang belum
diperbaiki. Kurangnya pengawasan dari AMC juga menjadi penyebab masih
terdapatnya GSE yang tidak laik. AMC memiliki tugas untuk mengawasi
segala pergerakan di Apron. Dikarenakan kurangnya jumlah personel dan
Unit AMC yang juga memiliki tugas pendataan pesawat udara, sehingga
pengawasan yang di lakukan unit AMC belum dilaksanakan secara optimal.
Pelaksaan tugas yang sesuai dengan ketentuan dan aturan, oleh AMC dan
petugas Ground Handling dapat meningkatkan ketidak teraturan dan
mengurangi pelanggaran di sisi udara, sehingga dapat mengurangi
pelanggaran, menciptakan ketertiban serta menjaga keselamatan dan

keamanan di area Apron Bandara Sultan Mahmud Badaruddin I1.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, penulis memberikan beberapa

saran, yaitu :

1. Perusahaan dan personil Ground Handling perlu memberikan perhatiaan
lebih terhadap kelaikan BTT Kendaraan yang kurang laik agar kelaikannya
dapat langsung diperbaiki dan dilengkapi. Perbaikan dan pemeliharaan
tidak hanya berfokus kepada mesin kendaraan, tetapi haruslah
memperhatikan semua bagian dari kendaraan BTT yang sering mengalami
kerusakan, agar kendaraan BTT dapat dikategorikan layak dan aman untuk

dioperasikan di sisi udara.
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3. Personel Ground Handling perlu lebih memperhatikan dan mengecek
kendaraan secara rutin terhadap mesin dan kelengkapan BTT sebelum
dioperasikan dan memperbaiki terlebih dahulu apabila terdapat kerusakan
sebelum digunakan.

4. Pengawasan dari AMC perlu dioptimalkan, personel perlu mengatur
pembagian tugas dan waktu, antara pengawasan dan juga penginputan
data, agar pengawasan di sisi udara tetap berjalan dengan baik. Personil
perlu melakukan pengawasan yang optimal dan lebih tegas terhadap
personel dan GSE yang kurang layak tapi tetap dioperasikan, dengan

memberikan peneguran dan sanksi yang sesusai.
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LAMPIRAN

Lampiran A KP 635 Tahun 2015

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

NOMOR: KP 635 TAHUN 2015

TENTANG

STANDAR PERALATAN PENUNJANG FELAYANAN DARAT
PESAWAT UDARA (GROUND SUPPORT EQUIEMENT/ GSE)

DAN KENDARAAN OPERASIONAL YANG BEROPERAS] DI SI1S1 UDARA

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA,

8. bahwa dalam Pasal 14 ayat (1] Peraturan Menter

Perhubungan Nomor 77 tahun 2015 tentang
Standarisasi dan Sertifikasi Fasilitas Bandar Udara,
diatur tentang standar teknis, standar kebutuhan dan
astandar kelaikan.

. Bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana

dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan Feraturan
Direktur Jenderal Perhubungan Udara tentang Standar
Feralatan Penunjang Pelayanan Darat Pesawat Udara
[Ground  Support  Equipment/GSE] dan  Kendaraan
Operasional Yang Beroperasi Di Sisi Udara,

. Undang-undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang

Penerbangan [Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 MNomor 1, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4956);

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2012 tentang
Pembangunan dan Pelestarian  Lingkungan Bandar
Udara [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
20121

Peraturan Presiden Republik Indonesia Momor 7 Tahun
2015 tentang Organisasi Kementerian Negara (Lembaran
Megara Republik Indonesia Talun 2015 Nomaor 8l

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 40 Tahun
2015 tentang Kementerian Perhubungan;

Peraturan Menteri Perhubungan Nemor KM 60 Tahun
2010 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementeri
Perhubungan  sebagaimana  telah  diubah  dengan
Feraturan Menteri Perhubungan Momor KM 68 Tahun
2013,

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 30 tahun 2015
tentang  Pengenaan  Sanksi  Administratif  Terhadap
Pelanggaran Peraturan Perundang-Undangan Di Bidang
Penerbangan;
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Lampiran B KP 326 Tahun 2019

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

NOMOR 226 TAHUN 2019
TENTANG

STANDAR TEKNES DAN OPERASIONAL PERATURAN KESELAMATAN
PENERBANGAN SIFIL-BAGIAN 139 [MANUAL OF STANDARD CASR - PART 139

VOLUME [ BANDAR UDARA (AERCOROME]

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREXTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA,

bxhwa  Persturan  Menteri Perhubumgan Nomer
PM &S Tahun 2017 temtung Fermturen Keselsmatan
Pemerbangan Sipil Bagian 139 (Oledl Avlartion  Safecy
Reguiation Part 139) tentang Bandar Udara (Aerodrome)
wish meogatur bubhwa wtisp pembunguosn  dan
pengoperasion Bandur Udern Mwrodromeg harus sosasi
dengan standar tekrss dan operssional penerbangen spd,
bahwa delam roogka memenuhi  Ketentuan dan
pereembangan swandar intornastonal dipandang periu
untuk menyempurmakan standsr teknis dan operasional
gues meaingkathan keselomatun peserbangurn,

babwa  Derdaswkan  pertmbangan scbugaimana
dimaksud dalam hural @ dan b, perlu mecetapkan
Peraturan Deroktur Jenderal Perhibungan Udara tentang
Stundar Teknis dan Opeajonal Perstunan Kesclumutan
Penerbangan Sipil Bagian 139 (Manual Of Sandard
CASE-Part 139 Volume | Bandor Udara (Aerodromsy,
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Lampiran C SK Penetapan Pembimbing

l‘ BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN

w

POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

BADAN LAYANAN UMUM
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JL. ADI SUCIPTO No. 001 TELP : (0711) 410930 FAX : (0711) 420385 :
SUKODADI - SUKARAMI Email : poltekbang.plg@dephub.go.id
PALEMBANG 30154 Home Page : poltekbangplg.ac.id

SURAT KEPUTUSAN

DIREKTUR POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG

NOMOR : SK - Poltekbang.Plg 1t5 Tahun 2024

TENTANG

PENETAPAN PEMBIMBING TUGAS AKHIR PROGRAM STUDI TEKNOLOGI

REKAYASA BANDAR UDARA PROGRAM SARJANA TERAPAN ANGKATAN 1A DAN
1B, PROGRAM STUDI MANAJEMEN BANDAR UDARA PROGRAM DIPLOMA TIGA

ANGKATAN 2A DAN 2B SERTA PROGRAM STUDI PENYELAMATAN DAN

PEMADAM KEBAKARAN PENERBANGAN PROGRAM DIPLOMA TIGA ANGKATAN 2

Menimbang

Mengingat

DIREKTUR POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG,

a.

bahwa Politeknik Penerbangan Palembang sebagai
Perguruan Tinggi melaksanakan Tri Dharma Perguruan
Tinggi yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian serta
pengabdian kepada masyarakat;

. penulisan Tugas Akhir adalah mata kuliah wajib yang telah

ditetapkan dalam  kalender akademik Politeknik
Penerbangan Palembang;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b perlu menetapkan Keputusan
Direktur Politeknik Penerbangan Palembang tentang
penetapan Pembimbing Tugas Akhir Program Studi
Teknologi Rekayasa Bandar Udara Program Sarjana Terapan
Angkatan 1A dan 1B, Program Studi Manajemen Bandar
Udara Program Diploma Tiga Angkatan 2A dan 2B serta
Program Studi Penyelamatan dan Pemadam Kebakaran
Penerbangan Program Diploma Tiga Angkatan 2.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5336);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun
2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 78 Tahun 2020
tentang Statuta Politeknik Penerbangan Palembang;

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor
102 tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Politeknik Penerbangan Palembang;

Peraturan Menteri Pefhubunga.n Republik Indonesia Nomor
17 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Perhubungan;
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Lampiran E Temuan Observasi

LEMBAR TEMUAN KETIDAKLAIKAN

Tanggal Observasi : 22 januari — 26 januari 2024

Tempat

Observer

1. 92 Jamari

: Umit AMC

: Tania Aprodhita

TR 008 JT

H Spion Hanya 1

41

TR 008 JT, 432, | Body Berkarat
005
BT 005,1701 N | Tanpa Tanda Larangan
Merokok
2. 23 januari TR 008 JT Spion Hanya 1
TR 008 JT Lampu Belakang Mati
TR 008 JT, 432, |Body Berkarat
005
005, 1701 N Tanpa Tanda Larangan
Merokok
3 24 januari TR 008 JT, 1701 N | Spion Hanya 1
TR 008 JT Lampu Belakang Mati
TR 008 JT, 432, |Body Berkarat
005
005, 1701 N Tanda Larangan Merokok
TR 008 JT Kabel Tidak Tertutup
4. 25 januari TR 008 JT, 1701 N | Spion Hanya 1
TR 008 JT, 432, |Body Berkarat
005
005, 1701 N Tanda Larangan Merokok
TR 008 JT Kabel Tidak Tertutup
5. 26 januari TR 008 JT, 1701 N | Spion Hanya 1
TR 008 JT, 432, | Body Berkarat
005
005, 1701 N Tanda Larangan Merokok
TR 008 JT Lampu Belakang Mati




Lampiran F Checklist Formulir Uji Laik Operasi BTT
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Formulir Wawancara Penelitian

a. Data Informan

Narasumber 1
Jabatan
Tempat / Tanggal

b. Dokumentasi

: Fauzan Fadly
: Supervisor Apron Movement Control (AMC)
: Ruang AMC / Minggu, 23 Juni 2024

c. Daftar pertanyaan

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Berapa jumlah kendaraan
GSE yang ada di Bandar
Udara Sultan Mahmud
Badaruddin I
Palembang?

disini kita punya 145 GSE yang digunakan
untuk penunjang pesawat udara

Bagaimana keadaan GSE
yang ada di Bandar Udara
Sultan Mahmud
Badaruddin ]
Palembang?

GSE disini masih baik lah, dan bagus
untuk digunakan sebagai alat penunjang
pesawat udara, karena GSE Kkita disini di
pegang oleh 2 PT, yaitu PT. Gapura, dan
PT.PTN, jadi mereka memiliki tanggung
jawab sendiri untuk GSE mereka

Apasaja peran AMC

terhadap GSE?

Kalo kita ya sebagai AMC, tugasnya
melakukan pengawasan agar personil
GSE lebih tertib melakukan pekerjaan,
mentaati  aturan, contohnya seperti




o1

kecepatan kendaraan, kan kalo di service
road kendaraan boleh melaju paling cepat
25 km/jam, di apron kecepatan kendaraan
maksimal 10 km/jam, dan yang lain-lain
juga lah, selain itu juga jumlah rangkaian
baggage cart harus sesuai, tidak melebihi
muatan di kendaraan GSE, seperti
menumpang, jadi kita hanya melakukan
pengawasan dan sosialisasi kepada
mereka.

Dari pengawasan AMC
apa saja kendala GSE
yang sering terjadi?

dari pengawasan AMC sendiri, untuk
kendaraan GSE, kalo dibilang sering
mogok, gak terlalu sering juga, karena klo
mesin pasti di berikan perawatan secara
rutin. Yang sering terjadi itu biasanya ada
kendaraan GSE yang mengalami
kebocoran-kebocoran disistem
pelumasannya, seperti oli. Tetapi itu bisa
di handel sama mereka, dan sisah oli yang
tumpah pasti akan di bersihkan oleh
Ground Handling yang bersangkutan.
Untuk kendalanya, kita kurang efektif
dalam pengawasan karena dengan
keterbatasan SDM personil AMC, AMC
sendirir kan seharusnya lebih banyak ke
pengawasan, tapi faktanya sekarang Kita
lebih banyak di bagian menginput data,
seperti yang kalian udah lakukan lah
kemarin, kita lebih disibukan dengan data,
sehingga pengawasan menjadi lebih
longgar.

Bila ada GSE yang rusak,
apa yang selanjutnya
akan personil lakukan?

Bila kedapatan ada GSE yang rusak tetapi
masih digunakan kita akan melakukan
peneguran, dan bila emng sangat tidak
laik, kita akan hentikan pengoperasiannya,
tapi biasanya, kalo ada kerusakan di
kendaraan, pasti langsung diperbaiki oleh
teknisi GSEnya, jadi jarang terjadi
Kerusakan-Kerusakan pada mesin, yang
sering terjadi itu kerusakan dibagian luar
GSE. Seperti gak ada spion, lampunya
mati, dan sebagainya, jadi bila ditemukan
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hal seperti itu, kita akan melakukan
peneguran kenapa PT terkait, untuk
diperbaiki terlebih dahulu sebelum di
gunakan.

6. Kapan uji kelaikan di | uji kelaikan dilakukan sekali dalam
lakukkan? setahun, biasanya dilakukan di awal tahun
7. Berapa lama waktu yang | secepatnya, karena jika mereka tidak
diberikan AMC kepada | melengapi kita tidak akan memberikan
kendaraan GSE vyang | stiker platform dan juga pas kendaraan
tidak laik, saat uji | untuk GSE tersebut. Jadi apabila telah di
kelaikan? lengkapi, personil GSE akan melapor dan
dilakukan pengecekan ulang.
8. Apa tindakan  yang | yang pastinya tidak memberi izin untuk
diberikan AMC terhadap | GSE tersebut digunakan di Apron, sampai
GSE yang tidak laik? GSE tersebut diperbaiki dan laik untuk di
gunakan.
9. Kapan saja AMC | untuk Ramp Check seharusnya dilakukan
melakukan Ramp Check? | setiap hari, tetapi terkadang tidak di
lakukan dikarenakan kita fokus ke data,
jadi kita hanya pengawasi dari ruangan,
dari CCTV dan juga inspeksi langsung ke
Apron, yang dilakukan minimal 1 kali
sehari. Kami juga punya cheklist yang
seharusnya di isi saat inspeksi, tapi kurang
berjalan aja, jadi saat inspeksi kita lebih
mengamati kondisi sekitar dan juga FOD
yang ada di apron.
10. | Mengapa masih terdapat | itukan termasuk kendaraan bermotor,

kendaraan tidak

laik?

yang

pasti ada saja kerusakannya, entah body,
entah bagian dalamnya, karena GSE kita
disini juga sudah tergolong tua dan juga
GSE disini lumayan terbatas untuk
Motorizednya, jadi Kendaraan GSE
apalagi BTT pasti digunakan secara terus
menerus. Walaupun seperti itu AMC pasti
akan  melakukan  peneguran  bila
ditemukan ada kendaraan yang tidak laik
tapi masih digunakan. Kita tegur dulu,
kalo 3 kali ditegur tidak perubahan ya kita
tahan pas kendaraannya.
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Formulir Wawancara Penelitian

a. Data Informan

Narasumber 11
Jabatan
Tempat / Tanggal

: Arianto

: Supervisor Ground Handling PTN GSE

b. Dokumentasi

c. Daftar Wawancara

53

: Kantor Ground Handling / Minggu, 23 Juni 2024

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Berapa jumlah kendaraan
GSE yang ada di Bandar
Udara  Sultan  Mahmud
Badaruddin Il Palembang?

disini ada 140an GSE yaa, tapi yang
pastinya GSE yang di pegang PTN
untuk Motorized ada 15 GSE dan
untuk Non Motorized ada 47an GSE

Bagaimana keadaan GSE
yang ada di Bandar Udara
Sultan Mahmud Badaruddin
Il Palembang?

Kendaraan GSE  disini  masih
tegolong bagus, walaupun sudah
banyak yang tua, tetapi masih sangat
baik untuk digunakan sebagai alat
penunjang pesawat udara.

Kapan Kelaikan di

lakukan?

Uji

Uji kelaikan dilakukan 1 tahun sekali,
dilakukan oleh otoriter, dan unit
AMC, biasanya terjadwal di awal
tahun

Apakah kendaraan GSE yang
ada di Bandar Udara Sultan
Mahmud Badaruddin Il sering
mengalami kerusakan?

Namanya kendaraan bermesin ya,
pasti ada saja beberapa kerusakan
nya, akan tetapi itu masih bisa di
handel sama petugas, dan kerusakan
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tersebut masih bisa di perbaiki,
sehingga alat GSE masih bisa dan
aman di gunakan. Yang lumayan
sering itu bocor di bagian oli, tapi itu
pasti lagsung di perbaiki.

Saat observasi ditemukan
beberapa kendaraan yang
kurang lengkap kelaikannya,
kenapa hal itu bisa terjadi?

“kurang lengkapnya kira seperti
apa?” .... “izin pak, seperti yang
hanya Cuma 1, body yang sudah
berkarat, dan lampu sign atau lampu
belakang yang mati, terutama untuk
BTT” .... “ohhh iyaa, disini jumlah
BTT kita untuk di PTN ya, hanya ada
4, dan kita menjadi alat penjang dari
beberapa pesawat, lion, batik, super
air jet, sriwijaya, kan kadang pesawat
ini datang bersamaan, jadi BTT itu di
gunakan secara terus menerus, kalo
untuk mesin, mungkin langsng kami
perbaiki, tapi jarang mesin itu rusak
karena mesin itu selalu difokuskan
jadi kerusakan pada mesin tu jarang
terjadinya, klo untuk bagian luar
seperti lampu, dan lain-lain, mungkin
itu terkendala karena terkendala
waktu untuk perbaikan sedang BTT
harus selalu digunakan.

Apakah kendaraan GSE di
Bandar Udara Sultan
Mahmud Badaruddin |1, harus
di perbarui? Apa alasannya?

Peralatan GSE ini kan adalah
investasi yang cukup mahal untuk di
perbarui, jadi kami selalu melakukan
perawatan sesuai jadwal, ataupun
juga form yang sudah disiapkan oleh
vendor, setiap kendaraan itu
mempunyai form mentenace
checklist nya masing-masing. Jadi
semuanya sudah terdata dan terjadwal

Bila ada GSE yang rusak, apa

bila terjadi kerusakan, yang pasti Kita

yang  selanjutnya  akan | langsng lakukan perbaikan untuk

personil lakukan? GSE tersebut, agar bisa digunakan
kembali

Kapan saja dilakukan | Pengecekan dilakukan secara rutin,

pengecekan GSE?

setiap hari dan sebelum di gunakan di
sisi udara, setiap alat akan diperiksa
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sesuai dengan cheklist maintenance
yang ada, dan dilakukan perawatan
secara rutin.

Mengapa kendaraan GSE
yang tidak lengkap
kelaikannya tidak langsang di
lengkapi, sedangkan
kelengkapan tersebut adalah
syarat untuk GSE dapat di
operasikan?

sebenarnya bukan tidak langsng di
perbaiki, akan tetapi kita juga melihat
pesawat yang harus dilayani di apron,
karena bila alat kita berkurang saja 1
dan penerbangan rame pasti, akan
berpengaruh dengan waktu pesawat
untuk terbang kembali.
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Formulir Wawancara Penelitian

b. Dokumentasi

a. Data Informan
Narasumber 3 : Pairin
Jabatan : Operator GSE Gapura
Tempat / Tanggal : Kantor Ground Handling / Minggu, 23 Juni 2024

Daftar Wawancara

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Berapa jumlah kendaraan
GSE yang ada di Bandar
Udara Sultan  Mahmud
Badaruddin Il Palembang?

iyaaa... untuk  Gapura  sendiri
mempunyai  sekitar 83 GSE ya,
motorized nya 22, dan non motorized
nya 61

Bagaimana keadaan GSE
yang ada di Bandar Udara
Sultan Mahmud Badaruddin
Il Palembang?

GSE disini baik, dan pastinya aman
untuk digunakan sebagai alat penunjang
pesawat udara

Kapan Uji Kelaikan di

lakukan?

Uji kelaikan di laksanakan 1 tahun sekali
di awal tahun

Apakah kendaraan GSE
yang ada di Bandar Udara
Sultan Mahmud Badaruddin
I sering mengalami
kerusakan?

Pernah, karena alat-alat kita yang ada
disini tidak baru semua, jadi ada alat
khusus tertentu, seperti alat pushback dia
tidak boleh di pasang dulu jadi harus
standby, disaat pesawat akan boarding
kira-kira panggilan 2 atau 1, baru kita
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hidupin kendaraan pushbacknya. Tetapi
untuk pushback yang masih bagus,
langsung kita pasang juga tidak apa. Itu
biasanya dikerenakan faktor usia.

Saat observasi ditemukan
beberapa kendaraan yang
kurang lengkap kelaikannya,
kenapa hal itu bisa terjadi?

kalo untuk gapura sendiri bila ada yang
rusak atau kekurangan seperti itu, pasti
akan langsung di perbaiki, bisa dilihat
sendiri, kendaraan GSE kita pasti
perlengkapannya lengkap, tapi mungkin
klo untuk kondisi body, ada yang sudah
pudar, atau karat, itu karena waktu aja
sih, belum dapat waktu yang segang
untuk mengecatnya lagi, karena kan
GSE digunakan terus menerus

Apakah kendaraan GSE di
Bandar  Udara  Sultan
Mahmud Badaruddin I,
harus di perbarui? Apa
alasannya?

Seharusnya kendaraan GSE lebih di
perbaruhi, karena Kkita menghendel
pesawat ini bukan main-main, jadi
dalam pengerjaannya alat-alat kita harus
benar-benar bagus.

Bila ada GSE yang rusak,
apa yang selanjutnya akan
personil lakukan?

jika ada GSE vyang rusak, langsung
membuat laporan, dan segera lakukan
perbaikan

Kapan saja  dilakukan

pengecekan GSE?

Untuk pengecekan pasti rutin, karena
alat GSE kan dipakai setiap hari, jdi
rawan untuk terjadi kerusakan apalagi
alat yang sudah tua, jadi setiap hari dan
sebelum digunakan alat GSE pasti akan
di periksa dan di cek oleh petugas.

Mengapa kendaraan GSE

yang tidak lengkap
kelaikannya tidak langsang
di  lengkapi, sedangkan

kelengkapan tersebut adalah
syarat untuk GSE dapat di
operasikan?

kembali ke yang tadi ya, kemungkinan
karena waktu, terlebihnya BTT Kkita
hanya punya 4 untuk Gapura, sedangkan
ada pesaat yang harus di bantu dengan
GSE, karena mengingat juga perbaikan
terkadang tidak secepat itu, dan agar
tidak mengganggu jadwal penerbangan
juga. apalagi untuk mengecat ulang ya
pasti butuh waktu yang lama, harus
nunggu catnya kering dulu kan, baru bisa
digunakan lagi.
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Formulir Wawancara Penelitian

a. Data Informan

Narasumber 1V : Riswan
Jabatan : Operator GSE Gapura
Tempat / Tanggal : Kantor Ground Handling / Minggu, 23 Juni 2024

b. Dokumentasi
RS

c. Daftar Wawancara

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Berapa jumlah kendaraan
GSE yang ada di Bandar
Udara Sultan  Mahmud
Badaruddin Il Palembang?

untuk GSE disini ada sekitar 140an lah
145 sampai 149

Bagaimana keadaan GSE
yang ada di Bandar Udara
Sultan Mahmud Badaruddin
Il Palembang?

yaa, untuk kendaraan GSE, untuk
gapura, kendaraan Kkita bisa bilng
tergolong baik, jenis nya banyak,
walaupun tidak sebanyak seperti
bandara besar CGK tapi dapat tergolong
baik lah

Kapan Kelaikan di

lakukan?

Uji

Uji kelaikan dilakukan 1 tahun sekali
oleh otoriter, biasanya jatuh pada bulan
januari atau awal tahun

Apakah kendaraan GSE
yang ada di Bandar Udara
Sultan Mahmud Badaruddin

Ada pasti, tetapi tidak sering, hanya
beberapa kendaraan saja, itu mungkin di
karenakan usia, GSE yang ada disini
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I sering
kerusakan?

mengalami

juga tergolong sudah tua, jdi rentan
untuk mengalami gangguan, akan tetapi
kerusakan tersebut masih bisa dihandel,
dan di perbaiki, sehingga alat GSE masih
bisa beroperasi sebagai penunjang
pesawat udara.

Saat observasi ditemukan
beberapa kendaraan yang
kurang lengkap kelaikannya,
kenapa hal itu bisa terjadi?

Iya itu biasanya paling terkendala waktu
saja, apalagi untuk BTT, kan jumlah
terbatas, tapi pesawat memerlukan BTT
semua, apalagi klo sedang jam sibuk,
jadi untuk melengkapinya sedikit
terhambat

Apakah kendaraan GSE di
Bandar  Udara  Sultan
Mahmud Badaruddin I,
harus di perbarui? Apa
alasannya?

Untuk di bandara ini alat penunjang nya
masih di kategorikan kurang, karena dari
2 perusahaan yang memegang GSE
untuk GSE Wide Body hanya ada yang
PT. Gapura, dan itupun hanya 1. Belum
lagi alat-alat yang lainnya. Di
Palembang ini, masih diketegorikan
terbatas, dan banyak kendaraan yang
sudah tua, jadi mungkin kendaraan disini
perlu di perbaruhi dan di tambah lagi

Bila ada GSE yang rusak,
apa yang selanjutnya akan
personil lakukan?

ohhh, kalo rusak pasti langsung di
perbaiki disini (tempat GSE), nnti akan
kita cari masalahnya, apalagi klo mesin
ya, pasti langsung di perbaiki klo mesin.

Kapan saja  dilakukan

pengecekan GSE?

Pengecekan ada  beberapa, ada
pengecekan daily, kedua ada operation
cek, vyaitu pengecekan  sebeum

menggunakan kendaraan

Mengapa kendaraan GSE

yang tidak lengkap
kelaikannya tidak langsang
di  lengkapi, sedangkan

kelengkapan tersebut adalah
syarat untuk GSE dapat di
operasikan?

pasti langsung di lengkapi, saat ada
waktunya langsng diberikan berbaikan,
hanya saja menunggu waktu itu tadi,
karena berkurang 1 BTT apalagi saat
jam sibuk pasti sangat berpengaruh
untuk pesawat wudara, kan BTT
kegunaannya banyak, untuk barang
muatan, da menggankut GSE non
Motorized lainnya.




